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Abstrak 

Industri 4.0 merujuk pada revolusi industri terbaru yang melibatkan integrasi teknologi digital, 

otomatisasi, dan konektivitas data untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi dalam 

berbagai sektor industri. Konsep Industri 4.0 mencakup penggunaan teknologi canggih seperti Internet 

of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), analisis data, robotika, dan komunikasi mesin ke mesin 

(M2M). Dengan cepatnya perkembangan teknologi, beberapa pekerjaan tradisional mungkin berubah 

atau digantikan oleh otomatisasi. Siswa SMK yang memiliki keterampilan yang sesuai lebih mampu 

beradaptasi dengan perubahan ini. Fokus utama pengabdian ini Fokus utamanya adalah meningkatkan 

konektivitas antara peralatan, sistem, dan orang, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan 

yang lebih cepat dan efisien. Tujuan pengabdian ini  memberikan wawasan tentang pengalaman kerja 

akan sangat membantu seorang siswa SMK namun selain itu harus beriringan dengan skill yang sesuai 

di era Industri 4.0, maka dari itu pelatihan ini sangat menunjang dari segi jangka pendek juga jangka 

panjang. Metode pelaksanaan melalui virtual zoom dengan pendekatan metode ceramah serta diskusi 

interaktif. Hasil pelaksanaan pengabdian ini yaitu luaran yang diterima para siswa SMK setelah 

mengikuti pemaparan materi tingkat kesadaran untuk meningkatkan skill dengan kemampuan peluang 

kerja Internet of Things (IoT). 

Kata Kunci: Industri 4.0, Intergrasi Teknologi Digital, Internet of Things (IoT), Keterampilan  

 

Abstract 

Industry 4.0 refers to the latest industrial revolution that involves the integration of digital technology, 

automation, and data connectivity to improve efficiency, productivity, and innovation in various 

industrial sectors. The concept of Industry 4.0 includes the use of advanced technologies such as the 

Internet of Things (IoT), artificial intelligence (AI), data analytics, robotics, and machine-to-machine 

(M2M) communications. With the rapid development of technology, some traditional jobs may change 

or be replaced by automation. SMK students who have the appropriate skills are better able to adapt to 

these changes. The main focus of this service is to improve connectivity between equipment, systems, 

and people, thus enabling faster and more efficient decision-making. The purpose of this service is to 

provide insight into work experience will greatly help a vocational student but besides that it must go 

hand in hand with appropriate skills in the Industry 4.0 era, therefore this training is very supportive in 

terms of the short term as well as the long term. The method of implementation is through virtual 

zoom with a lecture method approach and interactive discussions. The results of the implementation of 

this service are the outcomes received by SMK students after participating in the presentation of 

material on the level of awareness to improve skills with the ability of Internet of Things (IoT) job 

opportunities. 

Keywords: Industry 4.0, Digital Technology Integration, Internet of Things (IoT), Skills 

 

PENDAHULUAN 

IoT telah berevolusi dari konsep yang diusulkan pada tahun 1999 hingga saat ini, di mana 

perangkat IoT tersedia sebagai produk siap pakai dari produsen besar (Chin et al., 2019). IoT dapat 

direalisasikan dalam tiga paradigma: berorientasi pada internet (middleware), berorientasi pada benda 

(sensor), dan berorientasi pada semantik (pengetahuan) (Gubbi et al., 2013). Selain itu, IoT telah 

diidentifikasi sebagai teknologi kunci untuk pembangunan global dalam mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan PBB (Lopez-Vargas et al., 2020). Industri 4.0 merujuk pada revolusi 

industri terbaru yang melibatkan integrasi teknologi digital, otomatisasi, dan konektivitas data untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi dalam berbagai sektor industri. Konsep Industri 4.0 

mencakup penggunaan teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), 

analisis data, robotika, dan komunikasi mesin ke mesin (M2M). Industri 4.0 membawa perubahan 

signifikan dalam cara produksi, manajemen rantai pasokan, dan layanan yang dilakukan.  

Fokus utamanya adalah meningkatkan konektivitas antara peralatan, sistem, dan orang, sehingga 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan efisien. Beberapa karakteristik kunci dari 

Industri 4.0 melibatkan adopsi teknologi yang memungkinkan produksi yang lebih fleksibel, 
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personalisasi produk, analisis data real-time, dan peningkatan interaksi antara manusia dan sistem 

otomasi. Ini menjadi landasan untuk mendorong transformasi industri menuju masa depan yang lebih 

terkoneksi dan pintar (Setyowati, 2023). Menurut Awaluddin (2023) dalam memperluas fungsi 

internet untuk menghubungkan benda-benda di seluruh dunia, Era Industri 4.0 dan Internet of Things 

(IoT) bekerja sama dengan pertukaran data yang sangat cepat antar benda, aktivitas dapat berjalan 

secara otomatis. Komputasi awan menghubungkan sistem yang dihuni benda-benda tersebut ke 

jaringan siber dan fisik. Konsep IoT terus didefinisikan dan diperkaya oleh berbagai organisasi seperti 

International Telecommunication Union (ITU) dan Global Internet of Things Conference (Wang et al., 

2023). Implementasi IoT biasanya mengikuti kebutuhan pengembang dalam mengembangkan sebuah 

aplikasi, seperti pemantauan ruangan, yang melibatkan pemrograman diagram sensor, pengukuran 

jarak untuk kontrol ruangan, dan kecepatan internet. 

Pengabdian ini memberikan informasi terkait Internet of Things (IoT) dan  menawarkan peluang 

yang signifikan untuk mendapatkan pekerjaan di era Industri 4.0. Seiring dengan pergerakan dunia 

menuju digitalisasi, permintaan akan individu yang memiliki keterampilan IoT semakin meningkat. 

Pelatihan IoT bertujuan untuk membekali individu dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan keterhubungan perangkat dan internet untuk mendorong inovasi dan 

efisiensi di berbagai industri (Hirzan et al., 2021). Pelatihan ini sangat penting bagi individu untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami dan mengimplementasikan teknologi IoT, yang 

menjadi semakin lazim di sektor industri (Salsana et al., 2022). Selain itu, individu yang telah 

menjalani pelatihan kerja khusus, termasuk IoT, memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

mendapatkan pekerjaan, karena perusahaan lebih memilih kandidat yang memiliki pengetahuan praktis 

di luar pendidikan tradisional (Crisanty & Pasaribu, 2022). 

Tujuan dari pelatihan IoT adalah untuk mempersiapkan individu agar dapat berkembang di era 

digital dengan menumbuhkan pola pikir kewirausahaan yang kuat serta meningkatkan kreativitas dan 

inovasi mereka dalam berwirausaha (Ahmad et al., 2021). Selain itu, pelatihan IoT bertujuan untuk 

memberdayakan individu agar dapat bersaing di pasar kerja dengan memberikan mereka keterampilan 

teknis yang diperlukan untuk bekerja dengan perangkat dan sistem IoT (Samudra et al., 2022). Selain 

itu, pelatihan IoT berkontribusi pada pengembangan tenaga kerja yang berpengalaman dalam 

kemajuan teknologi terbaru, sehingga meningkatkan kemampuan kerja mereka di lanskap Industri 4.0 

(Yuliani et al., 2022). 

Prospek kerja bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk keterampilan, pengalaman, dan tuntutan pasar kerja yang terus berkembang. 

Sistem pendidikan kejuruan di Indonesia, khususnya SMK, memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Pengembangan keterampilan kerja, pengalaman 

praktis, dan perencanaan karier merupakan komponen penting dalam meningkatkan peluang kerja bagi 

siswa SMK (Yusadinata dkk. (2021), Rahmatika dkk. (2021). Pelaksanaan program yang bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing dan pengembangan karier siswa, seperti program pengembangan 

karier, magang, dan pelatihan kejuruan, berkontribusi dalam meningkatkan kelayakan kerja siswa 

SMK (Latifah & Susanti). Selain itu, integrasi keterampilan dan pengalaman yang relevan dengan 

industri, seperti pengalaman kerja praktik dan pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3), sangat penting dalam mempersiapkan siswa SMK untuk menghadapi tuntutan pasar kerja 

(Sudarsono, 2021).Selain itu, penekanan pada keterampilan praktis, seperti pelatihan Programmable 

Logic Controller (PLC), dan pengembangan bahan ajar berbasis agribisnis berkontribusi dalam 

meningkatkan kesiapan siswa SMK untuk memasuki dunia kerja. Sebab itu, pengabdian ini 

dilaksanakan agar memiliki sebuah perencanaan prospek kerja yang matang, terlebih stigma seorang 

siswa SMK banyak yang mengatakan akan bekerja tanpa skill yang tinggi. Pengalaman kerja akan 

sangat membantu seorang siswa SMK namun selain itu harus beriringan dengan skill yang sesuai di 

era Industri 4.0, maka dari itu pelatihan ini sangat menunjang dari segi jangka pendek juga jangka 

panjang.  

 

METODE 

Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pengabdian dengan melakukan penyampaian materi dan workshop yang disusun secara 

sistematis. Tahapan-tahapan dalam penyampaian materi yang digunakan adalah penyampaian teori 

dasar, workshop dan implementasi. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini juga meliputi 

beberapa tahapan diantaranya:  

1. Pembagian angket sebelum dilakukan penyampaian materi sebagai identifikasi masalah sasaran 

mitra.  

2. Selanjutnya, pelatihan dilakukan melalui webinar yang diselenggarakan melalui platform Zoom 

dan dengan metode ceramah yang disampaikan oleh dua narasumber yang berbeda secara 

bergantian. Materi pertama yang disampaikan adalah tentang pentingnya keterampilan 

keterampilan untuk mempersiapkan peluang kerja di era 4.0. Materi kedua adalah tentang Internet 

of Things, yang dimaksudkan untuk memperluas wawasan siswa dan memberikan bekal untuk 

praktik langsung dalam pelaksanaan berikutnya. 

3. Sesi diskusi dan wawancara dengan siswa.  
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4. Tahapan terakhir atau kelima adalah dilakukan evaluasi dengan cara membagikan angket untuk 

mengetahui hasil dari penerimaan materi tersebut sebagai pengukuran persentase kepuasan. 

Desain Penelitian  

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, desain penelitian tindakan memungkinkan untuk terlibat 

aktif dalam pelatihan menerima materi secara online dengan metode ceramah dan diskusi interaktif 

agar dapat mengukur keberhasilan penerimaan materi ini. 

Luaran  

Pengabdian masyarakat dengan fokus pada "Mengoptimalkan Keterampilan Industri 4.0: 

Memberdayakan Siswa SMK melalui Sosialisasi Teknologi Internet of Things (IoT) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Peluang Kerja" diharapkan dapat memberikan beberapa luaran yang 

positif, antara lain: 

1. Peningkatan Keterampilan Siswa SMK 

Siswa SMK diharapkan dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan Industri 4.0, 

terutama dalam penerapan teknologi IoT. Pelatihan dan kegiatan sosialisasi diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep kunci dalam IoT dan aplikasinya dalam 

berbagai industri. 

2. Peningkatan Kesadaran tentang Peluang Kerja 

Siswa diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang peluang karir yang tersedia di 

sektor Industri 4.0.Kesadaran ini dapat membantu mereka membuat pilihan pendidikan dan karir 

yang lebih terinformasi. 

3. Proyek Kolaboratif dan Implementasi IoT 

Pengabdian ini mungkin melibatkan proyek kolaboratif antara siswa, guru, dan pihak industri untuk 

mengimplementasikan solusi IoT. Proyek ini dapat menciptakan pengalaman praktis dan langsung 

bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh. 

4. Dokumentasi dan Materi Pembelajaran 

Pengembangan materi pembelajaran, tutorial, atau dokumentasi tentang penerapan IoT dalam 

Industri 4.0.Materi ini dapat digunakan sebagai sumber daya berkelanjutan untuk siswa dan guru di 

masa depan. 

5. Jejaring dan Kemitraan 

Membangun jaringan antara sekolah, industri, dan komunitas lokal untuk mendukung pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman. Kemitraan ini dapat memberikan peluang magang, kerja sama 

proyek, atau pengembangan kurikulum yang lebih baik. 

6. Evaluasi Dampak 

Pengukuran dampak pengabdian terhadap peningkatan keterampilan siswa, peningkatan kesadaran 

karir, dan kontribusi nyata terhadap industri di sekitarnya. Evaluasi ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk meningkatkan dan memperbaiki program di masa depan. 

Melalui luaran-luaran ini, diharapkan pengabdian masyarakat dapat memberikan kontribusi positif 

pada pengembangan keterampilan siswa SMK dan persiapan mereka untuk menghadapi tantangan 

Industri 4.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh guru dan siswa, dan pelaksana pemateri turut berkontribusi sepenuhnya pada proses 

pelaksanaan pengabdian ini. Para siswa sebagai peserta pengabdian sangat antusias meskipun 

dilaksanakan secara virtual zoom namun materi yang diterima sangat bermanfaat sehinggaa 

pengetahuan mereka bertambah.  

 

 
Gambar 1. Foto bersama pelatihan 

 

Internet of Things (IoT) mengacu pada jaringan objek fisik, seperti perangkat yang disematkan 

dengan sensor, perangkat lunak, dan konektivitas, yang memungkinkan objek-objek ini untuk 

mengumpulkan, berbagi, dan bertukar data dengan perangkat dan sistem lain melalui Internet 

(Mahmudova, 2021). Konsep ini memungkinkan interkoneksi berbagai perangkat untuk menganalisis, 

memproses, dan mengirimkan data di antara mereka sendiri dan untuk terhubung ke jaringan 

(Mahmudova, 2021). IoT mewakili pergeseran menuju gaya hidup berteknologi tinggi, mengubah cara 

hidup tradisional menjadi lingkungan yang lebih terhubung dan berbasis data (Kumar et al., 2019). 

Pasar kerja saat ini sangat kompetitif. Siswa SMK yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan 
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tuntutan industri memiliki keunggulan dalam persaingan untuk mendapatkan pekerjaan.Industri 4.0 

menuntut keterampilan baru yang terkait dengan teknologi dan otomatisasi. Siswa SMK perlu 

dipersiapkan dengan keterampilan yang relevan agar bisa terlibat dalam industri yang semakin 

terhubung dan canggih. 

 

 
Gambar 2. Materi peluang kerja di era teknologi 

 

Pelaksanaan pengabdian ini diharapkan dapat berintegrasi dengan Internet of Things (IoT) di 

sekolah menengah kejuruan (SMK) agar memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mendapatkan pekerjaan di masa depan dengan meningkatkan keterampilan dan kesiapan mereka untuk 

pasar kerja. Pelaksanaan pengabdian ini juga sebenarnya, ingin mengajak para guru - guru agar dapat 

memberikan rekomendasi kedepannya dengan memasukkan IoT ke dalam kurikulum, para siswa dapat 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan praktis dalam memanfaatkan teknologi IoT yang semakin 

diminati di berbagai industri. Inisiatif ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis 

yang berkaitan dengan IoT, tetapi juga menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran 

kritis mereka, kualitas penting yang dicari oleh pemberi kerja di dunia kerja modern (Budihartono et 

al., 2022). Selain itu, integrasi IoT dalam pendidikan SMK dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang teknologi dan aplikasinya, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dan peluang 

yang dihadirkan oleh Revolusi Industri 4.0 (Abdullah, 2021). Dengan membiasakan siswa dengan 

konsep dan aplikasi IoT, mereka dapat mengembangkan keunggulan kompetitif di pasar kerja, 

terutama di bidang-bidang seperti kewirausahaan, pemasaran digital, dan solusi IoT khusus industri 

(Apriyani et al., 2022). Berdasarkan materi yang dibawakan dalam pelaksanaan pengabdian ini, materi 

yang di bahas juga mengaitkan bagaimana peluang kerja bisa di dapatkan dengan memiliki wawasan 

dan keahlian Internet of Things (IoT), yang digambarkan dalam bagan berikut :  

 
Gambar 3. Peluang kerja yang dapat diakses dalam Internet of Things (IoT), 

 

Keahlian dalam IoT memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam berbagai tingkat dan aspek 

pengembangan, implementasi, dan manajemen solusi IoT, menciptakan peluang kerja yang luas di 

pasar yang terus berkembang. Selain itu, pelatihan IoT untuk siswa SMK dapat berkontribusi pada 

kesiapan kewirausahaan mereka, karena IoT memainkan peran penting dalam memungkinkan solusi 

bisnis yang inovatif dan meningkatkan daya saing dalam lanskap kewirausahaan (Vernia et al., 2018). 

Dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam teknologi IoT, SMK dapat 

memberdayakan mereka untuk membuat dan mengimplementasikan rencana bisnis berbasis IoT, 

sehingga menumbuhkan budaya kewirausahaan dan inovasi di kalangan anak muda (Sufyati & 

Awaludin, 2018). Harapan pelaksanaan pengabdian ini bertujuan agar para siswa SMK tidak lagi 

merasa asing mendengar istilah Internet of Things sekaligus memberikan wawasan tambahan terkait 

bagaimana pendekatan revolusioner terhadap teknologi, mengubah cara perangkat berinteraksi dan 

bertukar data. Dengan memanfaatkan IoT, berbagai industri dapat meningkatkan otomatisasi, 

konektivitas, dan pengambilan keputusan berbasis data, mengantarkan era baru perangkat dan sistem 

pintar yang saling terhubung. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian ini memberikan informasi terkait Internet of Things (IoT) dan  menawarkan peluang 
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yang signifikan untuk mendapatkan pekerjaan di era Industri 4.0. Seiring dengan pergerakan dunia 

menuju digitalisasi, permintaan akan individu yang memiliki keterampilan IoT semakin meningkat. 

Prospek kerja bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk keterampilan, pengalaman, dan tuntutan pasar kerja yang terus berkembang. Sistem 

pendidikan kejuruan di Indonesia, khususnya SMK, memainkan peran penting dalam mempersiapkan 

siswa untuk memasuki dunia kerja. Harapan pelaksanaan pengabdian ini bertujuan agar para siswa 

SMK tidak lagi merasa asing mendengar istilah Internet of Things sekaligus memberikan wawasan 

tambahan terkait bagaimana pendekatan revolusioner terhadap teknologi, mengubah cara perangkat 

berinteraksi dan bertukar data. Dengan memanfaatkan IoT, berbagai industri dapat meningkatkan 

otomatisasi, konektivitas, dan pengambilan keputusan berbasis data, mengantarkan era baru perangkat 

dan sistem pintar yang saling terhubung. 
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